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Abstrak: Rendahnya kemampuan literasi siswa, khususnya dalam memahami bacaan, masih menjadi 

salah satu permasalahan yang dihadapi di lingkungan sekolah. Kegiatan membaca yang belum 
didukung oleh pendampingan yang terstruktur menyebabkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan 

belum optimal. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca 
dan kemampuan memahami bacaan siswa melalui kegiatan pendampingan membaca di SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sorong. Metode yang digunakan meliputi pendampingan membaca secara 

terstruktur selama tiga hari yang terdiri atas tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi 
kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes pemahaman membaca untuk mengukur 

perubahan kemampuan dan keterlibatan siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan minat 

baca, kemampuan memahami isi bacaan, serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan interaktif yang diterapkan melalui kegiatan membaca bersama, membaca nyaring (reading 

aloud), diskusi, dan menceritakan kembali isi bacaan memperoleh respons positif dari peserta serta 
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Program ini menunjukkan bahwa 

pendampingan membaca secara terstruktur dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 
memperkuat budaya literasi dan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di tingkat 

sekolah menengah pertama. 

 
Kata kunci: kegiatan literasi sekolah, literasi, pendampingan membaca siswa, SMP Muhammadiyah 

1 

 

Abstract: Low student literacy, particularly in reading comprehension, remains a significant challenge 
in schools. Reading activities are often conducted without structured guidance, limiting students' ability 

to understand and interpret texts effectively. This community service program aimed to improve 

students' reading interest and reading comprehension through a structured reading assistance program 

implemented at SMP Muhammadiyah 1 Sorong City. The program was conducted over three days and 

consisted of three stages: preparation, implementation, and evaluation. Program outcomes were 
assessed using observations, interviews, and reading comprehension tests to measure changes in 

students' engagement and comprehension skills. The results demonstrated improvements in students' 
reading interest, reading comprehension, and active participation in learning activities. Interactive 

learning strategies, including shared reading, reading aloud, group discussions, and retelling reading 

materials, received positive responses from participants and created a more engaging learning 

environment. These findings indicate that a structured reading assistance program can serve as an 

effective strategy for strengthening students' literacy skills and fostering a sustainable reading culture 
at the junior high school level. 

 

Keywords: literacy, Muhammadiyah 1 Junior High School, school literacy activities, student reading 

mentoring 
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1. Pendahuluan  

Literasi merupakan keterampilan dasar yang memiliki peran begitu penting dalam 

kehidupan seseorang, terutama pada seorang siswa untuk memahami informasi, berpikir kritis, 

serta mengembangkan pengetahuan (Riti & Pote, 2026). Namun, kondisi literasi di Indonesia 

masih menjadi perhatian serius. Berdasarkan hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA), kemampuan membaca siswa di Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara lain (Ibrahim dkk., 2025). Hal ini telah menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara mendalam, 

bukan sekadar membaca secara teknis. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

kemampuan literasi menjadi penting karena siswa mulai dihadapkan pada berbagai jenis teks 

yang lebih kompleks. Literasi bukan hanya berperan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

tetapi juga sangat mempengaruhi pemahaman siswa pada mata pelajaran lain. Jika siswa 

memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran, 

mampu menganalisis informasi, serta lebih aktif dalam proses pembelajaran (Haris & Faelasup, 

2019). Program seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah diterapkan di beberapa sekolah 

di Indonesia, namun pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah masih belum optimal, sehingga 

minat baca siswa juga masih tergolong rendah (Haryanti, 2025; Widodo, 2020; Dafit & 

Ramadan, 2020). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurangnya variasi bahan 

bacaan yang menarik, terbatasnya fasilitas pendukung literasi, serta minimnya kegiatan yang 

mampu membangun kebiasaan membaca secara berkelanjutan. Kondisi serupa juga ditemukan 

di berbagai lingkungan pendidikan, di mana rendahnya minat baca seringkali disebabkan oleh 

kurangnya pendampingan dan lingkungan literasi yang belum kondusif (Sumai  dkk., 2026; 

Rohmah & Ainiyah, 2026). Tanpa adanya bimbingan yang tepat, siswa cenderung membaca 

tanpa memahami isi bacaan secara optimal, sehingga kegiatan literasi menjadi kurang 

bermakna. 

Berdasarkan hasil observasi, kondisi tersebut juga terlihat di SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Sorong. Sebagian siswa masih menunjukkan minat baca yang rendah dan belum terbiasa 

menjadikan membaca sebagai kebutuhan. SMP Muhammadiyah 1 Kota Sorong sebagai lokasi 

kegiatan didasarkan pada kebutuhan nyata untuk memperkuat budaya literasi di lingkungan 

sekolah tersebut. Sekolah ini memiliki potensi untuk dikembangkan melalui program 

pendampingan membaca yang lebih terstruktur dan menarik. Dengan adanya program 

pendampingan membaca, diharapkan siswa tidak hanya membaca, tetapi juga mampu 
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memahami, merefleksikan, dan menikmati proses membaca sebagai bagian dari kegiatan 

belajar mereka. Program yang tidak hanya berfokus pada aktivitas membaca, tetapi juga pada 

proses pendampingan yang mampu meningkatkan minat baca, pemahaman, serta keterlibatan 

siswa secara aktif dalam kegiatan literasi (Sumai  dkk., 2026) 

 

2. Metode  

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya mengatasi 

rendahnya minat baca dan kemampuan literasi siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kota Sorong. 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah penerapan program pendampingan membaca 

yang dilakukan secara terstruktur, intensif, dan berkelanjutan, tidak hanya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, tetapi juga untuk menumbuhkan minat baca serta keterlibatan 

aktif siswa dalam kegiatan literasi (Aini  dkk., 2025). Metode yang digunakan dalam program 

ini merupakan kombinasi dari beberapa pendekatan, yaitu pendidikan, penyadaran, serta 

pendampingan. Pendekatan pendidikan dilakukan melalui pemberian materi membaca 

pemahaman dan latihan membaca secara bertahap. Pendekatan penyadaran dilakukan dengan 

memberikan motivasi kepada siswa mengenai pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sementara itu, pendekatan pendampingan dilaksanakan melalui bimbingan langsung kepada 

siswa dalam memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, serta mengekspresikan kembali 

informasi yang telah dibaca. Pendekatan pendampingan ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman membaca dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi (Trisnawati  dkk., 2025). 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui empat tahapan 

utama, yaitu identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi 

dan refleksi. Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan 

guru serta siswa untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi awal kemampuan literasi, 

minat baca, serta permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan literasi di sekolah. Berdasarkan 

hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian menyusun perencanaan program yang meliputi 

pemilihan dan penyusunan bahan bacaan, penentuan strategi pendampingan, penyusunan 

jadwal kegiatan, serta koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap pelaksanaan dilaksanakan 

melalui kegiatan membaca terbimbing, membaca bersama, membaca nyaring (reading aloud), 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan latihan memahami isi bacaan. Selama kegiatan 

berlangsung, siswa didampingi secara langsung oleh tim pengabdian dalam mengidentifikasi 

ide pokok, memahami isi teks, serta mengomunikasikan kembali informasi yang diperoleh dari 
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bacaan sehingga proses pembelajaran berlangsung secara aktif dan interaktif. Selanjutnya, 

tahap evaluasi dan refleksi dilakukan menggunakan observasi aktivitas siswa, angket respons 

peserta, wawancara, serta tes pemahaman membaca untuk menilai efektivitas program dan 

mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan (Aini dkk., 2025). Seluruh rangkaian kegiatan 

dilaksanakan secara kolaboratif antara tim pengabdian dan pihak sekolah, khususnya guru, 

dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa, mengorganisasi kegiatan, serta mendampingi proses 

pembelajaran. Untuk meningkatkan efektivitas pendampingan, siswa dibagi ke dalam 

kelompok-kelompok kecil sehingga setiap peserta memperoleh bimbingan yang lebih optimal. 

Program ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Sorong dengan waktu pelaksanaan 

yang disesuaikan dengan jadwal sekolah. Melalui penerapan pendekatan pendidikan, 

penyadaran, dan pendampingan yang terintegrasi, program ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat baca, kemampuan memahami bacaan, serta partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan literasi, sekaligus memperkuat budaya literasi secara berkelanjutan di lingkungan 

sekolah. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

Pelaksanaan program pendampingan membaca di SMP Muhammadiyah 1 Kota Sorong 

dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan siswa kelas VII. Program ini dirancang untuk 

mengatasi rendahnya minat baca dan kemampuan literasi melalui pendekatan pendidikan, 

penyadaran, dan pendampingan. Kegiatan yang dilakukan meliputi membaca bersama, 

membaca nyaring (reading aloud), diskusi bacaan, dan storytelling. Selama kegiatan 

berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada aktivitas interaktif 

seperti diskusi dan penyampaian kembali isi bacaan. Hasil observasi menunjukkan adanya 

perubahan positif pada siswa, yaitu meningkatnya minat baca, kemampuan memahami isi 

bacaan, serta partisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan pada minat baca, kemampuan memahami 

bacaan, dan partisipasi aktif siswa setelah pelaksanaan program dibandingkan dengan kondisi 

awal, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, program memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan literasi siswa. Minat membaca meningkat karena 

kegiatan dikemas secara interaktif dan menyenangkan, sedangkan pemahaman bacaan 

meningkat melalui pendampingan yang terarah. Selain itu, partisipasi siswa juga menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini diperkuat oleh angket yang menunjukkan bahwa 
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sebagian besar siswa merasa kegiatan ini membantu dan menyenangkan. Secara teoritis, hasil 

ini sejalan dengan konsep literasi yang menekankan pemahaman sebagai aspek utama dalam 

membaca. Pendekatan interaktif dan pendampingan langsung memungkinkan siswa lebih aktif 

berpikir, bertanya, dan mengemukakan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi. 

Luaran dari program ini meliputi peningkatan minat baca, pemahaman bacaan, serta partisipasi 

siswa dalam pembelajaran. Selain itu, program ini menghasilkan model pendampingan 

membaca yang dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Dari sisi 

keberlanjutan, program ini berpotensi untuk diintegrasikan dengan kegiatan literasi sekolah 

secara rutin, dengan dukungan guru dan penyediaan bahan bacaan yang lebih variatif. 

Meskipun terdapat kendala seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan 

bahan bacaan, program ini tetap menunjukkan hasil yang positif. Dengan demikian, program 

pendampingan membaca dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan literasi siswa serta 

mendukung penguatan budaya membaca di sekolah. Dokumentasi kegiatan diperlihatkan 

dalam Gambar 1. 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Literasi Siswa Sebelum dan Sesudah Program 

Aspek yang Dinilai sebelum kegiatan sesudah kegiatan 

Minat membaca Rendah Cukup meningkat 

Pemahaman bacaan Cukup rendah Meningkat 

Partisipasi siswa Kurang aktif Lebih aktif 

 

  

Gambar 1. Pendampingan kepada siswa/siswi di kelas VII 

 

 

4. Kesimpulan  
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Program pendampingan membaca yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Sorong terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi siswa, khususnya 

dalam aspek minat baca, pemahaman bacaan, dan partisipasi dalam pembelajaran. Melalui 

penerapan metode pendidikan, penyadaran, dan pendampingan yang terintegrasi, siswa tidak 

hanya mengalami peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga menjadi lebih aktif dan 

terlibat dalam kegiatan literasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan interaktif 

seperti membaca nyaring, diskusi, dan storytelling mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Selain itu, pendampingan secara langsung membantu 

siswa memahami isi bacaan secara lebih terarah, sehingga proses membaca tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, program ini dapat 

menjadi alternatif solusi dalam mengatasi rendahnya literasi siswa di sekolah. Program 

pendampingan membaca juga memiliki potensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan 

melalui integrasi dengan kegiatan literasi sekolah, sehingga dapat mendukung terbentuknya 

budaya membaca yang lebih kuat di lingkungan pendidikan. 
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